
M a k a l a h  

CARA BERBUSANA YANG BAlK 

I . - . . . . . - 

..n 1 V F  T A R ~ U  
Oleh . .. 

[ A I L  - 0  
i 

DRA. YELV~\~I 

Disarnpaikan dalam ceramah tentang cara berbusana yang baik 
bagi ibu-ibu Dharmawanita Keuangan dan Perekonomian 

Kodya Padang pada tanggal 16 November 1990 

FAKULTAS PENDIDIKAN TEKNOLOGI DAN KEJURUAN 
IKIP PADANG 

1990 



CARA BERBUSANA YANG B A I K  * )  

A. PZNDAHULUAN 

Busana a tau disebut  juga pakaian merupakan sa lah  s a t u  ke- 

butuhan utama manusia. Pada mulanya, busana digunakan orang un- 

tuk menutupi bahagian tubuh yang harus disembunyikan, melindungi 

tubu'a d a r i  udara dingin,  dan menjaga k u l i t  d a r i  sengatan cahaya 

matahari, Dewasa i n i ,  fungsi  pakaian bagi ibu-ibu jauh l e b i h  ba- 

nyak, Busana t i dak  l a g i  berfungsi  hanya semata-mata untuk menu- 

t u p i  tubuh s a j a ,  t e t a p i  l eb ih  d a r i  i t u  busana juga berfungsi un- 

tuk mempercantik d i r i  dan memberikan kesan penampilan t e r t e n t u  

untuk memperoleh keindahan d i r i  a t au  e s t e t i k a  pesona. Se ja lan  de- 

ngan uraian d i  a t a s ,  J a l i n s  dan Mamdy (1980, h a l . l l )  mengemukakan 

sebagai ber ikut :  

"Seseorang - berbusana a tau  berpakaian t i dak  hanya sekedar 
menutupi tubuh, Tetapi  bagi seseorang yang pandai, pakai- 
an juga berguna untuk menambah elok dan can t ik  s i  pemakai 
sesua i  dengan s e l e r a  dan syarat-syarat  peradaban yang ba- 
ik" . 

Dengan demikian, busana a tau  pakaian bagi  kaum ibu-ibu pada da- 

sarnya merupakan kebutuhan utama yang multifungsi,  

D i  samping i t u ,  J a l i n s  dan Mamdy (1980, ha1.72) men@;urai- 

kan pula tentang d i f i n i s i  busana a t au  pakaian sebagai ber ikut :  

"Pakaian . i a l a h  segala sesuatu  yang k i t a  pakai mulai d a r i  
kepala sanpai ke ujung kaki. Dalam ha1 i n i  termasuk: se- 
mua benda yang melekat d i  badan, s e p e r t i  baju ,  sarung dan 
kain panjang; semua benda yang melengkapi dan berguna ba- 
g i  s i  pemakai, s e p e r t i  selendang, t o p i ,  sarung tangan, ka- 
us kaki ,  sepatu,  t a s  dan i k a t  pinggang, yang dalam is t i -  . 
l a h  as ing disebut  sebagai mi l ine r i s s ;  semua benda yang gu- 
nanya menambah keindahan bagi  s i  pemakai, s e p e r t i  hiasan 
rambut, giwang, kalung, b ros?  gelang dan c inc in ,  yang da- 
lam i s t i l a h a s i n g n y a  l eb ih  dlkenal  dengan accessor ies" ,  

*)  Disampaikan dalam ceramah tentang cara  berbusana-yan baik 
bagi ibu-ibu Dharmawanita Keuangan dan Perekonomlan ifodya 
Padzng pada tanggal  16  November 1990, 



Dari kutipan te rsebut  d i  a t a s  j e l a s l a h  bahwa busana a tau pakai- 

an bagi kaum ibu merupakan kebutuhan materi a tau  benda yang cu- 

kup komplit. Segala sesuatu yang dibutuhkan untuk pakaian yang 

dapat melekat d a r i  kepala ke ujung kaki  guna menampilkan es te-  

t i k a  keindahan tubuh, baik  yang b e r s i f a t  mi l ine r i s s  maupun acc- 

e s so r i e s ,  sangatlah diperlukan. 

Pada dasarnya berbagai macam f a k t o r  dapat mempengaruhi se- 

seorang dalam berbusana, s e p e r t i  k e b u t d a n  f i s i k ,  jiwa, dan so- 

s i a l .  Semua kebutuhan' ini  per lu  dipenuhi untuk membuat hidup me- 

muaskan dan menyenangkan, Secara f i s i k ,  pakaian berfungsi  untuk 

melindungi tubuh d a r i  sengatan temperatur t i n g g i  dan zat-eat  ber- 

bahaya yang ada d i  lingkungan seseorang. Secara psikologi  (ke j i -  

waan), pakaian memberikan jaminan r a sa  percaya d i r i  dan mendorong 

pengembangan hubungan pr ibadi  dengan orang l a in .  Dan secara so- 

s i a l ,  pakaian mencerminkan kehidupan s o s i a l  yang i d e a l  dan stan- 

d a r  s e r t a  kepercayaan dan kebudayaan d a r i  suatu  masyarakat a tau  

ne gara . 
Secara e s t e t i k a ,  pakaian memberikan warna, v a r i a s i ,  dan ke- 

indahan dalam kehidupan manusia. Pada g i l i rannya ,  dunia busana 

sangat di tentukan oleh perkembangan teknologi  dan ekonomi yang 

berkembang dalam masyarakat. Busana merupakan sesuatu yang kom- 

pleks t e t a p i  merupakan bahagian yang menarik dalam kehidupan ma- 

nusia. Oleh karena i t u ,  mengenal sesuatu  tentang cara  berbusana 

yang baik akan sangat  memperkaya kehidupan manusia dalam banyak 

hal .  



B . CARA B E M U S A N A  YANG . B A I K  

Dalam berbusana yang baik ,  ada beberapa aspek penting yang 

pe r lu  d iperhat ikan,  khususnya bagi  kaun ibu-ibu, yakni . f a k t o r  

u s i a ,  bentuk tubuh, pemilihan bahan pakaian, suasana dan kesem- 

patan,  kepribadian,  warna, dan pelengkap busana. Faktor-faktor 

t e r sebu t  d i  a t a s  dapat  d i j e l a skan  s e p e r t i  t e r t e r a  d i  bawah i n i .  

1. Usia. 

Untuk memilih sua tu  mode d a r i  pakaian, f a k t o r  u s i a  sa- 

ngat menentukan. Usia dapat  d ibag i  a t a s  beberapa t ingka tan ,  

y a i t u  u s i a  anak-anak, remaja, dewasa, dan us i a  l a n j u t .  Un- 

tuk  u s i a  anak-anak akan cocok s e k a l i  model busana yang d i -  

p i l i h  d isesuaikan dengan jiwanya, y a i t u  corak bahan yang d i -  

p i l i h  hendaklah yang bermotif lucu-lucu, misalnya motif bi- 

natang dan kembang keci l -keci l .  Warna yang d i p i l i h  adalah 

warna yang muda dan cerah. Modelnya t i d a k  t e r l a l u  pas d i  ba- 

dan, pe r lu  d isesuaikan dengan perkembangan badannya. 

Untuk u s i a  remaja dan dewasa pada umumnya menggunakan 

model pakaian yang p r a k t i s  dan sederhana. Warna bahannya hen- 

daklah b e r s i f a t  cerah s e s u a i  dengan warna k u l i t  s i  pemakai. 

Corak bahan yang d i p i l i h  hendaklah se sua i  dengan bentuk tu-  

buh. 

Demikian pula busana untuk orang yang berus ia  l a n j u t ,  

pada umumnya rnereka mernakai model pakaian yang s p o r t i f  dan 

b e r s i f a t  k l a s i k  sehingga dapat  menampilkan kepribadian yang 

tenang s e s u a i  dengan-usianya. Warna bahan yang d i p i l i h  hen- 

daklah warna yang lembut dan t i d a k  menyolok se sua i  dengan 



warna kulit. 

Jadi, dengan adanya penggolongan jenis usia, kita da- 

pat menentukan model pakaian yang cocok dengan unur si pe- 

makai sehingga fungsi paka5an yang diinginkan oleh seseo- 

rang dapat terwujud, Kekeliruan dalam memilih bahan dan mo- 

del pakaian menurut kriteria umur dapat dihindari. 

2. Bentuk tubuh. 

Seseorang perlu mengetahui kekurangan-kekurangan serta 

kelebihan-kelebihan yang ada pada dirinya. Dalam berbusana, 

seseorang itu perlu lebih menonjolkan kelebihan-kelebihan 

yang dimilikinya dan berusaha menutupi kelemahan-kelemahan 

yang dimilikinya. Hal ini dapat dilakukan dengan mengetahui 

pengklasifikasian bentuk tubuh yang dimiliki orang pada umum- 

nya. Bentuk-bentuk tubuh ini pada dasarnya dapat digolongkan 

sebagai berikut, 

a. Bentuk tubuh ideal (sedang). 

Bentuk tubuh yang ideal adalah tubuh orang yang mem- 

punyai lingkar dada dan panggul yang sama besar. M r a n  

pinggangnya sekurang-kurangnya 10 cm lebih kecil dari pa- 

da ukuran dada atau panggul. Pada bentuk tubuh gang ideal 

ini, letak garis pinggang pada batas 3/4 tinggi badan di- 

ukur dari kepala, 

Bagi mereka yang memiliki bentuk tubuh ideal (sedan$) 

ini pada umumnya lebih bebas dalam memilih corak bahan dan 

model pakaian yang dibutuhkannya. Walaupun demikian, ada 

satu ha1 yang perlu diperhatikannya dalam memilih warna 



pakaian, y a i t u  warna bahan yang d i p i l i h  haruslah disesu- 

aikan dengan warna k u l i t  s i  pemakai, apakah si pemakai - 
nya b e r k u l i t  pu t ih ,  saw0 matang, kuning, a tau  hitam ma- 

nis .  Dalam ha1 i n i  per lu  d i h i n d a r i  pemakaian warna-war- 

na busana yang membuat wajah s i  pemakai tampak hsam/ge- 

l a p  ataupun pucat. 

b. Bentuk tubuh gemuk pendek. 

Bentuk tubuh gemuk pendek ditemukan pada orang yang 

l i ngka r  dada, pinggang, dan panggulnya besar  dan r e l a t i f  

sama ukurannya. D i  samping i t u ,  be ra t  badannya t i dak  se- 

imbang dengan t i n g g i  badannya. 

Dalam memilih busana untuk orang yang memiliki ben- 

t uk  tubuh s e p e r t i  i n i  dianjurkan: 

1). Memilih bahan pakaian yang polos a t au  bermotif bunga 

kec i l -kec i l  a t au  g a r i s  kec i l -kec i l  yang v e r t i k a l  se- 

hingga memberi kesan t i n g g i  dan langsing. 

2). Model yang cocok untuk orang gemuk pendek ini adalah 

model yang memakai g a r i s  l e h e r  agak rendah a tau  ber- 

bentuk V,  

3 ) .  P i l i h l a h  gaun te rusan  yang mempunyai g a r i s  p r inses  

pada badan tanpa menggunakan i k a t  pinggang. 

4). Hindari  pemakaian bahan pakaian yang kasar  dan t e b a l ,  

mengkila*, motif bunga besar-besar dan g a r i s  yang be- 

sar-besar.  

5). Hindari  memakai busana yang k e t a t  ataupun t e r l a l u  

longgar, banyak kerutan a t a u  rimpel pada pinggang. 



yang baik dan indah dipakai.  

4, Suasana dan kesempatan. 

Sete lah k i t a  membicarakan us i a ,  bentuk tubuh, dan pe- 

milihan bahan pakaian maka k i t a  hendaklah menyesuaikan pu- 

l a  dengan suasana dan kesempatan. Untuk suasana pagi h a r i  

hingga s iang h a r i ,  p i l i h l a h  warna-warna muda. Sedangkan un- 

tuk  sore h a r i ,  p i l i h l a h  warna-warna yang l e b i h  tua  dan bo- 

l e h  s e d i k i t  terang, Untuk malam h a r i  k i t a  dapat rnemilih war- 

na-warna yang cerah, keras,  dan berki lau,  karena cahaya ma- 

t a  h a r i  menyebabkan l eb ih  kerasnya warna, sedangkan cahaya 

lampu meredupkan warna. D i  samping i t u ,  busana sesua i  dengan 

kesempatan b e r a r t i  berbusana mengingat tempat, Berbusana pa- 

da tempatnya b e r a r t i  berbusana se sua i  dengan kegiatan yang 

akan dilakukan d i  suatu  tempat, s e p e r t i  pakaian piknik a t au  

pakaian bepergian k i t a  p i l i h  modelnya yang l eb ih  s a n t a i  dan 

t i d a k  menghalangi gerakan s e r t a  bahannya yang mengisap ker i -  

ngat , 

5. Kepribadian, 

Cara berpakaian seseorang dapat menunjukkan kepribadi- 

annya, karena s e t i a p  orang memiliki kepribadian yang berbe- 

da. Kepribadian dalam berpakaian dapat dikelompokkan berda- 

sarkan bentuk tubuh seseorang, d i  .antaranya adalah: 

a. Tipe dramatik (rnaskulin). 

Tipe wanita yang termasuk golongan i n i  biasanya memiliki 

postur tubuh t i n g g i  dan mempunyai tu lang yang besar ,  t e -  

gap, rambut lu rus  dan l i c i n .  Memiliki s i f a t  terbuka, ku- 



a t ,  a g r e s i f ,  dan mempunyai kepercayaan d i r i  sendi r i .  Un- 

tuk t i p e  wanita i n i  sebaiknya dianjurkan memilih busana 

dengan t e k s t u r  yang be ra t  dan t e b a l ,  dengan motif geo - 
metris  dan besar.  Untuk pemilihan warna sebaiknya warna 

yang cerah dan panas. 

b. Tipe feminim. 

Tipe wanita yang termasuk golongan i n i  berpostur  tubuh 

pendek dan ber tulang k e c i l ,  rambutnya s e d i k i t  i ka l .  Me- 

m i l i k i  s i f a t  yang lemah lernbut s e r t a  agak pemalu, suka 

menghindarkan d i r i  d a r i  perhat ian orsng banyak, dan i a  

melihat dunianya menurut pandangannya send i r i .  Untuk ti- 

pe wanita i n i  sebaiknya dianjurkan memilih busana dengan 

t e k s t u r  yang lembut, halus dan ringan. J ika  memilih ba- 

han bermotif,  sebaiknya p i l i h l a h  motif yang kec i l -kec i l  

dan warna yang cocok adalah warna yang t e l a h  dicampur 

abu-abu, 

c ,  Tipe intermediet  (campuran) . 
Tipe wanita i n i  mempunyai kepribadian maupun bentuk tu-  

buh d i  an ta ra  kedua t i p e  d i  a t a s ,  Dalam berpakaian, hin- 

d a r i l a h  memakai warna-warna dan gar is-gar is  yang t e r l a -  

l u  kontras.  J ika  memilih bahan pakaian h indar i lah  bahan 

yang berki lau,  Warna yang cocok adalah warna merah dan 

orange apabi la  s i  pemakai memiliki k u l i t  yang terang. I 

6. Warna. 

Kesan pertama yang t e r l i h a t  d a r i  busana adalah warna- 

nya. Meskipun ada warna-warna mode untuk bahan-bahan t e r  - 



t en tu ,  namun t idak lah  semua orang dapat memakai wsrna mode 

tersebut .  Untuk menyesuaikan warna dengan s i  pemakai, k i t a  

memerlukan beberapa pertimbangan, d i  antaranya adalah war- 

na k u l i t ,  mata dan rambut, s e r t a  bentuk tubuh. 

Kul i t  orang Indonesia pada umumnya berwarna saw0 ma - 
tang,  kehitaman, dan kuning langsat .  Warna mata dan rambut 

biasanya adalah hitam. Untuk orang yang b e r k u l i t  sawo matang 

k i t a  l e b i h  mudah dalam memilih warna busana yang cocok ka- 

rena warna k u l i t  i n i  agak n e t r a l ,  mudah sesua i  dengan warna 

l a in .  

Untuk orang yang b e r k u l i t  kehitaman, sebaiknya dianjur-  

kan untuk memilih warna-warna yang muda dan lembut. Hindari- 

l a h  memakai warna-warna yang gelap dan warna-warna yang ke- 

r a s  a tau  terang.  Contoh d a r i  warna-warna yang gelap adalah 

b i r u  kehijauan, ungu kebiruan, h i j a u  kebiruan, dan cokla t  ke- 

hitarnan. Kfek d a r i  pemakaian warna gelap i n i  adalah memberi- 

kan kesan k u l i t  s i  pemakainya bertambah hitam. Contoh d a r i  

warna-warna te rang  adalah merah, h i j a u ,  dan orange. Warna- 

warna i n i  sangat  kontras dengan warna k u l i t ,  j ika  warna ku- 

lit s i  pernakai hitarn maka dengan warna-warna t e r sebu t  .di 

a t a s  akan menjadi l e b i h  j e l a s  ke l iha tan  hitamnya. Dalam ha1 

i n i ,  sebaiknya p i l i h l a h  warna-warna yang muda a tau  lembut, 

s e p e r t i  kuning muda, merah muda (p ink) ,  ungu kemerahan yang 

muda, dan sebagainya. 

Untuk orang yang berwarna k u l i t  kuning langsa t ,  sebaik- 

nya memilih warna-warna yang l e b i h  tua  dan s e d i k i t  terang 



agar  warna k u l i t  t i d a k  ke l iha t an  pucat. Adapun contoh d a r i  

warna-warna t e r sebu t  adalah warna b i r u  t u a ,  h i j a u ,  jingga, 

merah, dan sebagainya. Sekiranya k i t a  memilih warna muda 

untuk kesempatan berbusana s iang  h a r i  maka p i l i h l a h  warna- 

warna yang agak terang. 

D i  samping ' i t u ,  bentuk tubuh t u r u t  pula menentukan ber- 

h a s i l  t idaknya p i l i h a n  terhadap warna ,pakaian. Warna-warna 

panas, s e p e r t i  merah jingga dan kuning, akan memberikan ke- 

san gemuk karena s i f a t  warna t e r s e b u t  mendekat sehingga me- 

nyebabkan k i t a  cepat  t e r l i h a t .  Sebaliknya warna dingin ,  se- 

p e r t i  b i r u ,  h i j a u ,  dan ungu, akan memberikan kesan mengecil- 

kan ukuran badan karena s i f a t  d a r i  warna i n i  menjauh. Warna 

pu t ih  juga memberikan kesan menggemukkan a t au  memperbesar 

bentuk badan. J ad i ,  orang yang bertubuh gemuk akan t e r l i h a t  

l e b i h  gemuk apabi la  i a  memakai busana dengan warna-warna pa- 

nas. Demikian pula sebaliknya,  orang-orang yang bertubuh ku- 

r u s  akan t e r l i h a t  l e b i h  kurus b i l a  memakai warna-warna d i -  

ngin. 

Pelengkap busana, 

Yang termasuk pelengkap busana adalah s e p e r t i  sepatu , 
t a s ,  i k a t  pinggang, t o p i ,  kalung, an t ing ,  dan sebagainya. 

Pelengkap busana i n i  berfungsi  sebagai  penambah keindahan 

dan juga dapat  berfungsi  p r a k t i s  bagi  s i  pemakainya. 

Pelengkap busana berfungsi  untuk keindahan a tau  e s t e t i k a  da- 

pa t  berupa kalung, an t ing ,  c inc in ,  dan gelang sedangkan pe- 

lengkap busana yang berfungsi  p r a k t i s  dapat  berupa a l a s  ka- 



Busana dewasa i n i  t i d a k  l a g i  semeta-mata a l a t  untuk me- 

nu tup i  tubuh, t e t a p i  l e b i h  5 a r i  i t u ,  buszna jusa be r fungs i  un- 

t uk  mempercantik d i r i  d m  menb2riken kesan penzmpilan t e r t e n -  

t u  untuk memperoleh keindah2.n d i r i  a t a u  e s t e t i k a  pesona, 

Kepada ibu.-ibu Uharmawanita Keuangan dan P e r e k o n o ~ i a n  Ro- 

dya Fadang diharapkan agar  dapat  berbuszna dengan ba ik  dan tam- 

p i 1  sebagai  p r i b a d i  yang nencr ik  denpan rnemperhatikan f ak to r -  

f a k t o r  yang t e l a h  d iu r a ikan  d i  a t a s .  
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